RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan
:  MTs SA Sirojul Hikmah 
Mata pelajaran
:  Fikih

Kelas / Semester
:  VII / I
Standar Kompetensi
:   Melaksanakan ketentuan taharah ( bersuci )
Kompetensi Dasar
:
Menjelaskan macam-macam najis dan tata cara taharahnya

Indikator
:

Siswa dapat :

1. Menjelaskan pengertian taharoh

2. Menjelaskan pengertian najis

3. Mengidentifikasikan macam-macam najis

4. Membedakan najis mukhofafah,mutawasithah,mughallazhah
5. Menentukan macam-macam air

6. Membandingkan ciri air mutlak, musta'mal, makruh, mautanajis

7. Mendemonstrasikan cara bersuci dari najis
Alokasi Waktu
: 2 x 40 menit (1x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran
: 

1. Siswa memahami pengertian taharoh

2. Siswa memahami pengertian najis

3. Siswa mampu Mengidentifikasikan macam-macam najis

4. Siswa dapat Membedakan najis mukhofafh, mutawasithah, mughallazhah

5. Siswa dapat menentukan macam-macam air 

6. Siswa dapat membandingkan ciri air mutlak, musta'mal, makruh, mautanajis

7. Siswa mampu mendemonstrasikan cara bersuci dari najis

 Materi Pembelajaran
:


Thoharoh menurut bahasa artinya bersuci, sedangkan menurut istilah adalah kegiatan bersuci dari hadas dan najis sehingga seseorang diperbolehkan untuk mengerjakan suatu ibadah yang dituntut harus dalam keadaan suci misalnya sholat.
Najis menurut syariát islam adalah suatu benda yang kotor yang mencegah syahnya mengerjakan suatu ibadah, sehingga dituntut harus dalam keadaan suci. Adapun benda-benda yang termasuk najis adalah bangkai,darah,babi,muntah,air kencing,madzi,anjing,dan lain-lain. Najis dibagi menjadi tiga macam :
a. Najis Mukhoffafah : artinya najis yang ringan yaitu air kencing anak laki-laki yang belum berumur dua tahun dan belum makan atau minum sesuatu kecuali air susu ibunya. Cara mensuciknaya adalah dengan memercikan air pada benda yang terkena najis.
b. Najis Mutawasithoh : artinya najis sedang yaitu selain najis mukhoffafah dan najis anjing dan babi. Najis ini dibagi menjadi dua yaitu Najis ainiyah (najis yang tampak) dan najis hukmiya ( najis yang tidak tampak wujudnya). Cara mensucikanya kalau najis ainiyah dengan menghilangkan najis tersebut dengan air sampai hilang bau, warna, dan rasanya. Sedang najis hukmiyah yaitu cukup dengan mengenangi air mutlak pada tempat najis hukmiyah tersebut.
c. Najis Mugholladhoh : artinya najis yang berat yaitu najis anjing dan babi. Cara mensucikanya adalah dengan menyuci najis tersebut sebanyak tujuh kali dengan air, salah satu diantaranya dengan memakai debu yang suci.
Alat bersuci dari najis adalah dengan menggunakan air mutlak. Adapun macam-macam air dapat dibedakan menjadi : 
a. Air mutlak (air suci dan mensucikan)

b. Air makruh

c. Air musta'mal

d. Air mutanajis
Metode Pembelajaran

· Ceramah 

· Diskusi
· Observasi

· Demonstrasi

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan

· Salam dan doá bersama-sama

· Apersepsi
2. Kegiatan inti

· Guru menyampaikan materi thoharah, najis,  cara mensucikan najis, dan macam-macam air

· Siswa mendengar sambil menyimak dengan buku bacaanya

· Guru dan siswa melakukan tanya jawab materi yang telah disampaikan

· Guru membuat kelompok diskusi, dan setiap kelompok diberi tugas untuk mengidentifikasi macam-macam najis, macam-macam air dan cara mensucikan najis
· Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan mendemonstrasikan cara mensucikan najis.

3. Kegiatan Penutup

· Melakukan refleksi

· Menutup dengan doá 
Sumber Belajar
· Amir Abyan , 1994, FIQIH Madrasah Tsanawiyah Kelas I,Semarang, PT Karya Toha Putra.

· Tim Penulis Fiqih Media Ilmu, 2004, FIKIH Untuk Madrasah Tsanawiyah Kelas VII semester I, Jakarta, Media ilmu
· Macam-macam Air

· Media Audio Visual
Penilaian
 

· Performen

· Tes Unjuk Kerja

· Tes Tulis esay 
Bentuk soal

1. Jelaskan pengertian thoharah menurut bahasa dan istilah !
2. Jelaskan pengertian najis !

3. Sebutkan macam-macam najis dan jelaskan pengertianya masing-masing !

4. Bagaimana cara menghilangkan najis mugholladho !

5. Sebutkan macam-macam  najis yang  mutawasitho !
6. Apa yang dimaksud air mutlak
Kunci jawaban

1. Thoharoh menurut bahasa artinya bersuci, sedangkan menurut istilah adalah kegiatan bersuci dari hadas dan najis sehingga seseorang diperbolehkan untuk mengerjakan suatu ibadah yang dituntut harus dalam keadaan suci misalnya sholat

2. Najis adalah kotoran yang ada pada diri seseorang yang menyebabkan tidak syahnya ibadah sampai najis tersebut disucikan.

3. Najis terbagi menjadi tiga macam :

a. Najis Mukhoffafah : artinya najis yang ringan yaitu air kencing anak laki-laki yang belum berumur dua tahun dan belum makan atau minum sesuatu kecuali air susu ibunya. 

b. Najis Mutawasitho : artinya najis sedang yaitu selain najis mukhoffafah dan najis anjing dan babi. Najis ini dibagi menjadi dua yaitu Najis ainiyah (najis yang tampak) dan najis hukmiya ( najis yang tidak tampak wujudnya). 

c. Najis Mugholladho : artinya najis yang berat yaitu najis anjing dan babi. 

4. Cara mensucikanya adalah dengan menyuci najis tersebut sebanyak tujuh kali dengan air, salah satu diantaranya dengan memakai debu yang suci.

5. Najis mutawasitho dibagi menjadi dua yaitu Najis ainiyah (najis yang tampak) dan najis hukmiya ( najis yang tidak tampak wujudnya). Cara mensucikanya kalau najis ainiyah dengan menghilangkan najis tersebut dengan air sampai hilang bau, warna, dan rasanya. Sedang najis hukmiyah yaitu cukup dengan mengenangi air mutlak pada tempat najis hukmiyah tersebut.

6. Air Mutlak adalah air yang suci dan dapat dipergunakan untuk mensucikan seperti air sungai,laut,hujan,dan lain-lain.
Mengetahui


Kepala Madrasah 

Guru Mata pelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan
:  MTs SA Sirojul Hikmah
Mata pelajaran
:  Fikih

Kelas / Semester
:  VII / I

Standar Kompetensi
:   Melaksanakan ketantuan taharah ( bersuci )
Kompetensi Dasar
:
Menjelaskan hadas kecil dan tatacara taharahnya ( bersucinya )

Indikator
:

1. Menjelaskan pengertian  hadas kecil

2. Mengidentifikasikan ciri-ciri hadas kecil 

3. Menyebutkan contoh yang termasuk hadas kecil

4. Menjelaskan pengertian istinjak

5. Menjelaskan hukum istinjak 

6. Menjelaskan adab buang air

7. Menentukan  alat-alat yang dapat di gunakan untuk istinjak

8. Mempraktikkan cara istinjak

9. Menjelaskan pengertian wudlu'

10. Menyebutkan syarat, rukun dan sunnah wudlu'

11. Mengemukakan hal-hal yang membatalkan wudlu'

12. Mempraktekkan tata cara wudlu'

Alokasi Waktu
:
 4 x 40 menit (2 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran
: 


1. Siswa memahami pengertian  hadas kecil

2. Siswa dapat mengidentifikasikan ciri-ciri hadas kecil 

3. Siswa dapat menyebutkan contoh yang termasuk hadas kecil

4. Siswa memahami pengertian istinjak

5. Siswa memahami hukum istinjak 

6. Siswa memahami adab buang air

7. Dapat menyebutkan  alat-alat yang  digunakan untuk istinjak

8. Siswa dapat mempraktikkan cara istinjak

9. Siswa memahami pengertian wudlu'

10. Siswa dapat menyebutkan syarat, rukun dan sunnah wudlu'

11. Mampu mengemukakan hal-hal yang membatalkan wudlu'

12. Siswa mampu mempraktekkan tata cara wudlu'

Materi Pembelajaran
Yang dimaksud dengan hadas kecil adalah keadaan seseorang yang tidak suci, dan supaya ia menjadi suci maka ia harus wudhu'atau jika tidak ada air bisa dengan tayamum. Adapun hal-hal yang menyebabkan seseorang berhadas kecil adalah : 
a. Keluar sesuatu dari dari dua lubang yaitu qubul dan dubur

b. Hilang akal sebab mabuk, gila, dan tidur

c. Persentuhan kulit laki-laki dan perempuan yang bukan mahrom

d. Menyentuh kemaluan dengan telapak tangan atau jari

Bersuci dari hadas kecil adalah dengan wudhu'. Sedangkan wudhu' harus memenuhi syarat dan rukunya. Adapun syarat sahnya wudhu'adalah :

a. Islam

b. Tamyiz

c. Menggunakan air mutlak

d. Tidak ada yang nenghalangi sampainya air wudhu'pada anggota wudhu''

e. Tidak dalam keadaan haidh atau nifas

Sedangkan rukun-rukun wudhu'adalah :

1. Niat

2. Membasuh muka

3. Membasuh kedua tangan sampai siku

4. Mengusap sebagian kepala

5. Membasuh kedua kaki sampai mata kaki

6. Tertib
Sedang yang dimaksud dengan Istinja' adalah bersuci dari buang air besar dan kecil. Dan hukum beristinjak adalah wajib bagi orang yang telah buang air besar dan kecil. Adapun alat beristinjak bisa menggunakan air atau dengan batu dengan syarat-syarat tertentu. Dalam melakukan istinjak yang baik islam mengajarkan adab-adab beristinjak diantaranya :
a. Mendahulukan kaki kiri ketika masuk WC

b. Membaca doá ketika masuk

c. Mendahulukan kaki kanan sewaktu keluar

d. Membaca doá ketika keluar

e. Pada waktu buang air hendaklah memakai alas kaki 

f. Istinja'hendaklah memakai tangan kiri
Metode Pembelajaran 
: 
· Ceramah 

· Diskusi

· Simulasi

· Demonstrasi

· Resitasi
Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran

A. Pertemuan I

1. Kegiatan Pendahuluan

· Salam dan doá bersama-sama

· Apersepsi
2. Kegiatan inti

· Guru menyampaikan Kompetensi yang mesti dicapai
· Guru menyampaikan ringkasan materi hadas kecil, istinja'dan wudhu

· Guru dan siswa melakukan tanya jawab materi yang telah disampaikan'
· Guru membagi  siswa dalam tiga kelompok, kelompok satu  diberi tugas untuk mengidentifikasi hal-hal yang berkenaan dengan hadas kecil, sedangkan kelompok kedua diberi tugas untuk mengidentifikasi hal-hal yang berkenaan dengan istinja'dan kelompok ketiga diberi tugas untuk mengidentifikasi  masalah wudhu

3. Kegiatan Penutup

· Melakukan refleksi

· Menutup dengan doá '
B. Pertemuan II

1. Kegiatan Pendahuluan

· Salam dan doá bersama-sama

· Apersepsi

2. Kegiatan inti

· Setiap kelompok mempresentasikan tugas yang telah diberikan dan sekaligus melakukan praktek
· Guru dan kelompok lain mendengar dan melakukan pengamatan serta  tanya jawab dengan kelompok yang melakukan presentasi
· Guru dan siswa menyimpulkan setiap tampilan kelompok dan mengukuhkan kelompok yang terbaik

· Guru membimbing dan meluruskan permasalahan dalam diskusi

3. Kegiatan Penutup

· Melakukan refleksi

· Menutup dengan doá ' dan salam
Sumber Belajar

· Amir Abyan, 1994, FIQIH Madrasah Tsanawiyah Kelas I,Semarang, PT Karya Toha Putra.

· Tim Penulis Fiqih Media Ilmu, 2004, FIKIH Untuk Madrasah Tsanawiyah Kelas VII semester I, Jakarta, Media ilmu

· Media Audio Visual

· Alat peraga

Penilaian
 

· Performen

· Tes Unjuk Kerja

· Tes Tulis esay 
Bentuk soal
1. Apa yang dimaksud dengan hadas kecil dan bagaimana cara bersucinya !

2. Jelaskan pengertia istinja’ dan bagaimana hukum beristinja’ !

3. Sebutkan syarat-syarat sahnya wudhu’!

4. Sebutkan hal-hal yang membatalkan wudhu’!

5. Sebutkan adab ketika buang air besar dan kecil !
Kunci Jawaban

1. Yang dimaksud dengan hadas kecil adalah keadaan seseorang yang tidak suci, dan supaya ia menjadi suci maka ia harus wudhu'atau jika tidak ada air bisa dengan tayamum.

2. Istinja' adalah bersuci dari buang air besar dan kecil. Dan hukum beristinjak adalah wajib bagi orang yang telah buang air besar dan kecil.

3. Syarat sahnya wudhu’ :

1. Islam

2. Tamyiz

3. Menggunakan air mutlak

4. Tidak ada yang nenghalangi sampainya air wudhu'pada anggota wudhu''

5. Tidak dalam keadaan haidh atau nifas

4. Hal-hal yang membatalkan wudhu’

1. Keluar sesuatu dari dari dua lubang yaitu qubul dan dubur

2. Hilang akal sebab mabuk, gila, dan tidur

3. Persentuhan kulit laki-laki dan perempuan yang bukan mahrom

4. Menyentuh kemaluan dengan telapak tangan atau jari

5. Adab ketika beristinja’ antara lain :

a. Mendahulukan kaki kiri ketika masuk WC

b. Membaca doá ketika masuk

c. Mendahulukan kaki kanan sewaktu keluar

d. Membaca doá ketika keluar

e. Pada waktu buang air hendaklah memakai alas kaki 

f. Istinja'hendaklah memakai tangan kiri

Mengetahui



Kepala Madrasah 
Guru Mata pelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan
:  MTs SA Sirojul Hikmah
Mata pelajaran
:  Fikih

Kelas / Semester
:  VII / I

Standar Kompetensi
:   Melaksanakan ketantuan taharah ( bersuci )

Kompetensi Dasar
:
Menjelaskan hadas besar dan tatacara taharahnya ( bersucinya )

Indikator
:
1. Menjelaskan pengertian  hadas besar

2. Menyebutkan sebab-sebab hadas besar

3. Menjelaskan pengertian haid

4. Menyebutkan ciri-ciri darah haid

5. Membedakan darah haid dengan darah istikhadhoh

6. Menentukan siklus darah haid

7. Mengidentifikasi kewajiban syar'i bagi wanita yang sudah haid

8. Menjelaskan pengertian mandi
9. Menjelaskan macam-macam mandi
10. Menjelaskan syarat,rukun dan sunnah mandi
11. Mendemonstrasikan cara mandi 
12. Menjelaskan pengertian tayammum 

13. Menjelaskan syarat dan rukun tayammum

14. Menjelaskan hal-hal yang membatalkan tayammum

15. Menjelaskan sebab tayammum

16. Mempraktikkan cara bertayammum
Alokasi Waktu
:
 4 x 40 menit (2 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran
: 


1. Siswa memahami pengertian  hadas besar

2. Siswa dapat Menyebutkan sebab-sebab hadas besar

3. Siswa memahami pengertian haid

4. Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri darah haid

5. Siswa dapat membedakan darah haid dengan darah istikhadhoh

6. Siswa dapat menentukan siklus darah haid

7. Siswa mampu mengidentifikasi kewajiban syar'i bagi wanita yang sudah haid

8. Siswa memahami pengertian mandi

9. Siswa mampu menjelaskan macam-macam mandi

10. Siswa mampu menjelaskan syarat,rukun dan sunnah mandi

11. Siswa dapat mendemonstrasikan cara mandi 

12. Siswa memahami pengertian tayammum 

13. Siswa dapat menyebutkan syarat dan rukun tayammum

14. Siswa dapat menyebutkan  hal-hal yang membatalkan tayammum

15. Sebab dapat menyebutkan sebab tayammum

16. Siswa dapat mempraktikkan cara bertayammum

Materi Pembelajaran

Yang dimaksud dengan hadas besar  yaitu keadaan seseorang tidak suci dan untuk menjadikan sucinya adalah dengan mandi atau tayamum. Adapun hal-hal yang menyebabkan hadas besar adalah :
a. Hubungan suami istri
b. Keluar mani baik disengaja atau karena mimpi

c. Meninggal

d. Haid atau menstruasi

e. Nifas

f. Wiladah atau melahirkan

Sedangkan yang dimaksud haidh adalah darah yang keluar pada wanita dalam batas waktu tertentu. Ketika seorang wanita sudah mengalami darah haidh, maka itu sebagai tanda bahwa wanita tersebut telah mencapai usia dewasa yang mukallaf sehingga mempunyai beban syar’i sebagai seorang muslim. Dan ketika haidh maka seorang wanita dilarang melakukan antara lain:
a. Sholat

b. Puasa

c. Membaca Al-Qur’an

d. Masuk masjid

e. I’tikaf

f. Thowaf

Sedangkan bagi seorang laki-laki sebagai ciri menunjukkan dia mukallaf atau dewasa dan mempunyai beban syar’i adalah keluar air mani baik karena  mimpi basah atau sebab lain. 

Bagi orang yang mengalami hadast besar maka cara bersucinya adalah dengan mandi. Mandi menurut syari’at islam adalah meratakan air pada seluruh badan dari ujung rambut sampai ujung kaki disertai dengan niat. Rukun mandi antara lain : 

1. Niat

2. Menghilangkan najis yang ada pada badan

3. Meratakan air keseluruh anggota badan mulai dari rambut sampai ujung kaki

Bila air tidak ada atau ada sebab lain yang tidak memungkinkan untuk menggunakan air  maka diperbolehkan melakukan tayamum. Tayamum menurut syari’at islam adalah mengusapkan tanah yang suci pada muka dan kedua tangan sebagai pengganti wudhu’ atau mandi dengan syarat dan rukun tertentu. Rukun tayamum antara lain :
1. Niat

2. Mengusap kedua telapak tangan dengan debu pada muka

3. Mengusapkan kedua telapak tangan yang berdebu pada kedua tanganya sampai siku
4. Tertib

Metode Pembelajaran 
: 

· Ceramah 

· Diskusi

· Demonstrasi

· Simulasi

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran

A. Pertemuan I

1. Kegiatan Pendahuluan

· Salam dan doá bersama-sama

· Apersepsi materi 
2. Kegiatan inti

· Guru menyampaikan Kompetensi yang mesti dicapai

· Guru membentuk kelompok diskusi untuk mengidentifikasi masalah hadas besar dan haid
· Bersama kelompoknya siwa mendiskusikan masalah hadas besar,haid, dan mimpi basah

· Siswa secara bergantian menentukan hal-hal yang menyebabkan hadas besar, ciri-ciri anak yang sudah baligh,haidh dan siklusnya

· Salah satu anggota kelompok dipilih secara acak untuk maju kedepan mempresentasikan  tugas kelompoknya
· Kelompok lain bersama guru melakukan pengamatan dan memberikan penilaian pada lembar penilaian

· Guru menyimpulkan hasil diskusi dan memberikan penilaian terhadap setiap kelompok

3. Kegiatan Penutup

· Melakukan refleksi

· Menutup dengan doá '

B. Pertemuan II

1. Kegiatan Pendahuluan

· Salam dan doá bersama-sama

· Apersepsi

2. Kegiatan inti

· Guru menyampaikan ringkasan mater tata cara mandi wajib dan tayamum disertai gambar-gambar yang mendukung  masalah mandi wajib dan tayamum
· Siswa menyimak penjelasan guru 
· Siswa membaca dan memahami materi mandi wajib dan tayamum

· Tanya jawab antar siswa dengan bimbingan guru

· Guru membimbing dan meluruskan permasalahan dalam diskusi

· Secara bergantian siswa memperagakan tata cara tayamum

3. Kegiatan Penutup

· Melakukan refleksi

· Menutup dengan doá ' dan salam

Sumber Belajar

· Amir Abyan, 1994, FIQIH Madrasah Tsanawiyah Kelas I,Semarang, PT Karya Toha Putra.

· Tim Penulis Fiqih Media Ilmu, 2004, FIKIH Untuk Madrasah Tsanawiyah Kelas VII semester I, Jakarta, Media ilmu

· Media Audio Visual Aid
Penilaian
 

· Performen

· Tes Unjuk Kerja

· Tes Tulis esay dan pilihan ganda

Bentuk soal pilihan ganda
1. Hal-hal yang tidak mewajibkan mandi wajib adalah …

a. Bersetubuh
c. melahirkan

b. Nifasa
d. bersentuhan kulit

2. Yang bukan merupakan syarat dari pada tayamum adalah ….

a. menggunakan debu yang suci
c. sudah masuk waktu sholat
b. menyapu muka dengan tanah atau debu
d. dapat menghilangkan najis
3. Salah satu ciri anak sudah baligh adalah ….
a. keluar darah haidh
c. bisa sholat

b. Cerdas
d. Dewasa

4. Seorang yang hendak mandi wajib tapi tidak menemukan air maka ia harus….
a. berwudhu’
c. tetap mandi

b. Tayamum
d. tidak sholat

5. Berikut ini yang termasuk hadas besar adalah ….
a. Kencing
c. keluar mani

b. keluar madzi
d. keluar darah

Kunci jawaban

1. d  2. d 3.a 4. b  5. c
Bentuk soal esay

1. Apa yang dimaksud dengan hadas besar dan bagaimana cara bersucinya !

2. Jelaskan pengertian haidh !

3. Sebutkan Rukun-rukun mandi wajib !

4. Sebutkan syarat-syarat sahnya tayamum !

5. Sebutkan larangan seseorang ketika sedang haidh!

Kunci jawaban 

1. Yang dimaksud dengan hadas besar  yaitu keadaan seseorang tidak suci dan untuk menjadikan sucinya adalah dengan mandi atau tayamum

2. haidh adalah darah yang keluar pada wanita dalam batas waktu tertentu. Ketika seorang wanita sudah mengalami darah haidh, maka itu sebagai tanda bahwa wanita tersebut telah mencapai usia dewasa yang mukallaf sehingga mempunyai beban syar’i sebagai seorang muslim

3. Rukun mandi antara lain : 

1. Niat

2. Menghilangkan najis yang ada pada badan

3. Meratakan air keseluruh anggota badan mulai dari rambut sampai ujung kaki

4. Syarat sahnya tayamum adalah

a. ada sebab-sebab yang diperbolehkan syara’
b. sudah masuk waktu sholat

c. menggunakan debu yang suci

d. tidak dalam keadaan haidh atau nifas

e. menghilangkan najis yang melekat pada tubuh

4. ketika haidh maka seorang wanita dilarang melakukan antara lain :
a. Sholat

b. Puasa

c. Membaca Al-Qur’an

d. Masuk masjid

e. I’tikaf

f. Thowaf

Mengetahui



Kepala Madrasah 
Guru Mata pelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan
:  MTs SA Sirojul Hikmah
Mata pelajaran
:  Fikih

Kelas / Semester
:  VII / I

Standar Kompetensi
:   Melaksanakan tatacara sholat fardlu dan sujud syahwi
Kompetensi Dasar
:
Menjelaskan tatacara sholat lima waktu

Indikator
:
1.
Menjelaskan pengertian sholat

2. menyebutkan syarat sholat

3. menyebutkan rukun sholat

4. menyebutkan sunnah sholat

5. menyebutkan hal-hal yang membatalkan sholat

Alokasi Waktu
:
 2 x 40 menit (1 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran
: 


1. Siswa memahami pengertian sholat

2. Siswa dapat menyebutkan syarat sholat

3. Siswa dapat menyebutkan rukun sholat

4. Siswa dapat menyebutkan sunnah sholat

5. Siswa dapat menyebutkan hal-hal yang membatalkan sholat

Materi Pembelajaran

Sholat menurut arti bahasa adalah do’a. sedangkan menurut istilah sholat artinya bentuk peribadatan kepada Allah yang berupa ucapan, perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam  dan dengan syarat-syarat tertentu. Adapun syarat-syarat sholat dibagi menjadi dua. Pertama, syarat syarat wajib yaitu :
a. Islam

b. Suci dari darah haidh dan nifas

c. Berakal sehat dan tidak gila

d. Baligh

Kedua syarat sahnya sholat antara lain :

a. Suci badan, pakaian dan tempat dari najis
b. Suci dari hadas besar dan kecil

c. Telah masuk waktu sholat

d. Menutup aurot

e. Menghadap kiblat

f. Mengetahui kaifiyat sholat

Sedangkan hal-hal yang membatalkan sholat adalah :

a. Meninggalkan salah satu rukun atau memutuskanya dengan sengaja

b. Meninggalkan salah satu syarat sholat

c. Berkata dengan sengaja

d. Makan dan minum

e. Berhadas besar dan kecil

f. Membelakangi kiblat dengan sengaja

g. Terbuka aurat

Metode Pembelajaran 
: 

· Ceramah 

· Diskusi

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran

1. Kegiatan pendahuluan 

· Salam dan doá bersama-sama

· Apersepsi

2. Kegiatan inti

· Guru menyampaikan Kompetensi yang mesti dicapai

· Guru menyampaikan ringkasan materi sholat

· Guru dan siswa melakukan tanya jawab materi yang telah disampaikan'

· Guru meminta salah satu siswa untuk  kembali menjelaskan materi sholat

· Siswa yang lain menyimak dan saling bertanya jawab 

· Guru mengawasi dan meluruskan permasalahan yang muncul

3. Kegiatan Penutup

· Melakukan refleksi

· Menutup dengan doá '

Sumber Belajar

· Amir Abyan, 1994, FIQIH Madrasah Tsanawiyah Kelas I,Semarang, PT Karya Toha Putra.

· Tim Penulis Fiqih Media Ilmu, 2004, FIKIH Untuk Madrasah Tsanawiyah Kelas VII semester I, Jakarta, Media ilmu

· Media Audio Visual

Penilaian
 

· Performen

· Tes Unjuk Kerja

· Tes Tulis esay 
Bentuk soal esay

1. Jelaskan pengertia sholat menurut bahasa dan istilah syari’at islam !

2. sebutkan syarat wajib sholat !

3. jelaskan pengertian sunnah ab’ad dan sunnah hai’at!

4. Sebutkan syarat-syarat sahnya sholat !

5. Sebutkan hal-hal yang membatalkan sholat
Kunci jawaban

1. Sholat menurut arti bahasa adalah do’a. sedangkan menurut istilah sholat artinya bentuk peribadatan kepada Allah yang berupa ucapan, perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam  dan dengan syarat-syarat tertentu.

2. Syarat wajib sholat

a. Islam

b. Suci dari darah haidh dan nifas

c. Berakal sehat dan tidak gila

d. Baligh

3. Sunnah ab’ad adalah suatu amalan yang apabila ditinggalkan harus diganti dengan sujud sahwi. Sedangkan sunnah hai’at adalah suatu amalan yang apabila ditinggalkan tidak harus mengganti dengan sujud sahwi.

4. Syarat sahnya sholat adala :
a. Suci badan, pakaian dan tempat dari najis

b. Suci dari hadas besar dan kecil

c. Telah masuk waktu sholat

d. Menutup aurot

e. Menghadap kiblat

f. Mengetahui kaifiyat sholat

5. Hal-hal yang membatalkan sholat adalah :

a. Meninggalkan salah satu rukun atau memutuskanya dengan sengaja

b. Meninggalkan salah satu syarat sholat

c. Berkata dengan sengaja

d. Makan dan minum

e. Berhadas besar dan kecil

f. Membelakangi kiblat dengan sengaja

g. Terbuka aurat

Mengetahui



Kepala Madrasah 
Guru Mata pelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan
:  MTs SA Sirojul Hikmah
Mata pelajaran
:  Fikih

Kelas / Semester
:  VII / I

Standar Kompetensi
:   Melaksanakan tatacara sholat fardlu dan sujud syahwi
Kompetensi Dasar
:
Menghafal baca'an-baca'an sholat lima waktu
Indikator
:
1.
Melafalkan baca'an sholat dengan benar
2. Menghafal baca'an sholat

3. Mempraktekkan sholat
Alokasi Waktu
:
 2 x 40 menit (1 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran
:
1. Siswa dapat melafalkan baca'an sholat dengan benar

2. Siswa hafal baca'an sholat

3. Siswa dapat mempraktekkan sholat

Materi Pembelajaran

Bacaan dalam sholat pada dasarnya dibagi menjadi dua yaitu  :
1. Bacaan wajib, antara lain takbirotul ihrom, surat Al-Fatiha, Tasahud akhir, membaca sholawat pada tasahud akhir dan salam.

2. Bacaan sunnah, antara lain doá  iftitah, membaca ayat Al-Qurán, takbir inyiqol, membaca tasbih ketika ruku'dan sujud, dan lain-lainya
Metode Pembelajaran 
: 

· Drill
· Demonstrasi
Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran

1. Kegiatan pendahuluan 

· Salam dan doá bersama-sama

· Apersepsi

2. Kegiatan inti

· Guru menyampaikan Kompetensi yang mesti dicapai

· Guru melafalkan bacaan sholat fardhu mulai dari niat sampai salam  disertai CD pembelajaran tata cara sholat fardhu
· Guru dan siswa melafalkan bersama bacaan-bacaan sholat fardhu bersama-sama

· Semua Siswa menghafal  bacaan-bacaan sholat fardhu
· Setiap siswa maju untuk hafalan bacaan-bacaan sholat fardhu dengan disimak oleh guru

3. Kegiatan Penutup

· Membaca bersama-sama bacaan-bacaan sholat fardhu

· Menutup dengan doá '
Sumber Belajar

· Amir Abyan, 1994, FIQIH Madrasah Tsanawiyah Kelas I,Semarang, PT Karya Toha Putra.

· Tim Penulis Fiqih Media Ilmu, 2004, FIKIH Untuk Madrasah Tsanawiyah Kelas VII semester I, Jakarta, Media ilmu

· Media Audio Visual

Penilaian
 

· Tes Unjuk Kerja

Bentuk soal 

1. Memperagakan sholat  fardhu
Mengetahui



Kepala Madrasah 
Guru Mata pelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan
:  MTs SA Sirojul Hikmah
Mata pelajaran
:  Fikih

Kelas / Semester
:  VII / I

Standar Kompetensi
:   Melaksanakan tatacara sholat fardlu dan sujud syahwi
Kompetensi Dasar
:
Menjelaskan ketentuan waktu sholat lima waktu

Indikator
:
1. Menjelaskan cara menentukan waktu sholat lima waktu
Alokasi Waktu
:
 1 x 40 menit (1 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran
: 
Siswa memahami cara menentukan  waktu  sholat fardhu .
Materi Pembelajaran

Waktu –waktu sholat fardhu antara lain :

a. Waktu sholat dhuhur adalah sejak matahari tergelincir (condong ke barat)  caranya kita perhatikan bayang-bayang suatu benda yang berdiri tegak lurus, jika bayang-bayang benda itu terlihat berada di sebelah timur dari benda tersebut pertanda sudah masuk dhuhur. Adapun akhir waktu dhuhur adalah jika bayang-bayang sama panjang dengan tinggi benda tersebut.

b. Waktu sholat Ashar mulai berakhirnya waktu dhuhur yaitu ketika bayang-bayang melebihi tinggi bendanya  dan berakhir ketika matahari terbenam.

c. Waktu maghrib sejak terbenam matahari sampai hilang mega merah.

d. Waktu sholat isya'mulai dari hilangnya mega merah sampai terbit fajar.

e. Waktu sholat shubuh mulai terbit fajar sampai terbit matahari.
Metode Pembelajaran 
: 

· Ceramah 

· Observasi

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran

1. Kegiatan pendahuluan 

· Salam dan doá bersama-sama

· Apersepsi

2. Kegiatan inti

· Guru menyampaikan Kompetensi yang mesti dicapai

· Guru menjelaskan ringkasan materi cara menentukan waktu sholat fardhu

· Siswa membaca buku bacaan dan berdiskusi dengan teman sebangkunya untuk mengidentifikasi waktu-waktu sholat fardhu.

· Guru memperlihatkan gambar-gambar yang menunjukkan waktu-waktu sholat fardhu

· Siwa melakukan observasi  lapangan untuk mengetahui waktu-waktu sholat fardhu
3. Kegiatan Penutup

· Melakukan refleksi

· Menutup dengan doá '
Sumber Belajar

· Amir Abyan, 1994, FIQIH Madrasah Tsanawiyah Kelas I,Semarang, PT Karya Toha Putra.

· Tim Penulis Fiqih Media Ilmu, 2004, FIKIH Untuk Madrasah Tsanawiyah Kelas VII semester I, Jakarta, Media ilmu

· Media Audio Visual

Penilaian
 

· Tes Unjuk Kerja

· Tes tulis

Bentuk soal 

1. Jelaskan cara menentukan waktu sholat dhuhur !

2. Jelaskan waktu sholat ashar !
3. jelaskan  waktu subuh !
Kunci jawaban

1. caranya kita perhatikan bayang-bayang suatu benda yang berdiri tegak lurus, jika bayang-bayang benda itu terlihat berada di sebelah timur dari benda tersebut pertanda sudah masuk dhuhur. Adapun akhir waktu dhuhur adalah jika bayang-bayang sama panjang dengan tinggi benda tersebut.

2. Waktu sholat Ashar mulai berakhirnya waktu dhuhur yaitu ketika bayang-bayang melebihi tinggi bendanya  dan berakhir ketika matahari terbenam

3. Waktu sholat shubuh mulai terbit fajar sampai terbit matahari.

Mengetahui



Kepala Madrasah 
Guru Mata pelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan
:  MTs SA Sirojul Hikmah
Mata pelajaran
:  Fikih

Kelas / Semester
:  VII / I

Standar Kompetensi
:   Melaksanakan tatacara sholat fardlu dan sujud syahwi
Kompetensi Dasar
:
Menjelaskan ketentuan sujud syahwi

Indikator
:
1.
Menjelaskan pengertian sujud syahwi

2. Menghafal baca'an sujud syahwi

3. Mempraktekkan sujud syahwi

Alokasi Waktu
:
 1 x 40 menit (1 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran
: 


1. Siswa memahami pengertian sujud syahwi

2. Siswa hafal baca'an sujud syahwi

3. Siswa dapat mempraktekkan sujud syahwi

Materi Pembelajaran

Sujud sahwi adalah sujud yang dilakukan karena ada suatu yang terlupakan dalam sholat.. diantara hal yang terlupakan tersebut antara lain :
1. Lupa tasyahud awal

2. Lupa membaca doá qunut dalam sholat subuh

3. Kelebihan atau kekurangan ruku atau sujud  dan kelebihan rokaát

4. Ragu dalam bilangan rokaat

Adapun bacaan dalam sujud sahwi sama dengan bacaan pada sujud lainya yaitu tasbih atau bacaan tasbih lainya seperti
سبحان من لا ينام ولا يسهو
Metode Pembelajaran 
: 

· Demonstrasi

· Ceramah 

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran

1. Kegiatan pendahuluan 

· Apersepsi

2. Kegiatan inti

· Guru menyampaikan Kompetensi yang mesti dicapai

· Guru menjelaskan ringkasan materi sujud sahwi

· Guru memperlihatkan gambar-gambar yang menunjukkan saat-saat dilakukan sujud sahwi 
· Guru membimbing siswa menghafal bacaan sujud sahwi

· Siwa mempraktekkan sujud sahwi
3. Kegiatan Penutup

· Melakukan refleksi

· Menutup dengan doá '

Sumber Belajar

· Amir Abyan, 1994, FIQIH Madrasah Tsanawiyah Kelas I,Semarang, PT Karya Toha Putra.

· Tim Penulis Fiqih Media Ilmu, 2004, FIKIH Untuk Madrasah Tsanawiyah Kelas VII semester I, Jakarta, Media ilmu

· Media Audio Visual

Penilaian
 

· Tes Unjuk Kerja

· Tes tulis

Bentuk soal 

1. Jelaskan pengertian sujud sahwi  !
2. Pada saat apakah seseorang harus melakukan sujud sahwi !

3. Tuliskan bacaan sujud sahwi !

Kunci jawaban

1. Sujud sahwi adalah sujud yang dilakukan karena ada suatu yang terlupakan dalam sholat.. diantara hal yang terlupakan
2. Ketika lupa hal-hal berikut :

a. Lupa tasyahud awal

b. Lupa membaca doá qunut dalam sholat subuh

c. Kelebihan atau kekurangan ruku atau sujud  dan kelebihan rokaát

d. Ragu dalam bilangan rokaat

3.
سبحان من لا ينام ولا يسهو








Mengetahui



Kepala Madrasah 
Guru Mata pelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan
:  MTs SA Sirojul Hikmah
Mata pelajaran
:  Fikih

Kelas / Semester
:  VII / I

Standar Kompetensi
:   Melaksanakan tatacara azan , iqomah, dan sholat jama'ah
Kompetensi Dasar
:
Menjelaskan ketentuan azan dan iqomah

Indikator
:
1.
Menjelaskan pengertian azan dan iqomah

2. Menjelaskan hukum azan dan iqomah

3. Melafalkan azan dan iqomah

4. mempraktikkan adzan dan iqomah

Alokasi Waktu
:
 2 x 40 menit (1 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran
: 

1. Siswa memahami pengertian azan dan iqomah

2. Siswa dapat menjelaskan hukum azan dan iqomah

3. Siswa dapat melafalkan azan dan iqomah

4. Siswa dapat mempraktikkan adzan dan iqomah

Materi Pembelajaran

Sebelum dilaksanakan sholat jamaah terlebih dahulu disunnahkan salah seorang untuk mengumandangkan adzan dan iqomah sebagai tanda panggilan sholat berjamaah. Adapun lafadz adzan dan iqomah adalah :
الله اكبر  × ۲         اشهد ان لااله الاالله ×۲           اشهد ان محمد رسول الله ×۲
حي على الصلاة × ۲        حي على الفلا ح ×   ۲           الله اكبر ×۲           لااله الا الله ×۲
Adapun lafadz iqomahnya adalah:
الله اكبر  ×۲           اشهد ان لااله الاالله            اشهد ان محمد رسول الله            حي على الصلاة
حي على الفلا ح          قد قا مت الصلاة×۲                  الله اكبر ×   ۲               لااله الا الله
Metode Pembelajaran 
: 

· Demonstrasi

· Ceramah 

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran

1. Kegiatan pendahuluan 

· Salam dan do''a bersama-sama

· Apersepsi

2. Kegiatan inti

· Guru menyampaikan Kompetensi yang mesti dicapai

· Guru menjelaskan ringkasan materi adzan dan iqomah

· Guru memperlihatkan gambar-gambar atau CD adzan dan iqomah

· Siwa mempraktekkan adzan dan iqomah 

3. Kegiatan Penutup

· Melakukan refleksi

· Menutup dengan doá '

Sumber Belajar

· Amir Abyan, 1994, FIQIH Madrasah Tsanawiyah Kelas I,Semarang, PT Karya Toha Putra.

· Tim Penulis Fiqih Media Ilmu, 2004, FIKIH Untuk Madrasah Tsanawiyah Kelas VII semester I, Jakarta, Media ilmu

· Media Audio Visual

Penilaian
 

· Tes Unjuk Kerja
Bentuk soal 


· Praktek adzan dan iqomah

Mengetahui



Kepala Madrasah 
Guru Mata pelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan
:  MTs SA Sirojul Hikmah
Mata pelajaran
:  Fikih

Kelas / Semester
:  VII / I

Standar Kompetensi
:   Melaksanakan tatacara azan , iqomah, dan sholat jama'ah
Kompetensi Dasar
:
Menjelaskan ketentuan sholat berjama'ah
Indikator
:
1.
Menjelaskan pengertian sholat berjama'ah dan dalilnya

2. Menjelaskan hukum dan pengertian sholat berjama'ah

3. Menjelaskan syarat menjadi imam dan makmum

4. Menjelaskan tatacara membuat shaf ( baris ) dalam berjama'ah

5. mempraktikkan sholat berjamaah
Alokasi Waktu
:
 2 x 40 menit (1 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran
: 

Siswa memhami pengertian sholat berjama'ah dan dalilnya

Siswa memhami hukum dan pengertian sholat berjama'ah

Siswa dapat menyebutkan syarat menjadi imam dan makmum

Siswa memhami tatacara membuat shaf ( baris ) dalam berjama'ah

Siswa dapat mempraktikkan sholat berjamaah

Materi Pembelajaran

Sholat jamaah menurut bahasa adalah sholat yang dikerjakan bersama-sama lebih dari satu orang. Sedang menurut istilah syara’ adalah sholat yang dikerjakan bersama-sama oleh dua orang atau lebih, salah seorang diantaranya menjadi imam sedangkan yang lain menjadi makmum. Hukum sholat jamaah menurut pendapat yang paling kuat adalah sunnah muakkad (sunnah yang dikuatkan).adapun syarat-syarat menjadi imam adalah :

1. Imam hendaknya orang yang lebih fasih bacaan Al-Qur’anya

2. Hendaknya orang yang lebih tua usianya

3.  Laki-laki,perempuan,banci boleh makmum kepada laki-laki.

4. Perempuan tidak bolah menjadi imam bagi laki-laki

5. Orang dewasa bolah makmum kepada anak yang sudah mumayyiz

6. Orang yang merdeka boleh menjadi imam bagi hamba sahaya, dan sebaliknya
7. Orang yang sedang makmum kepada orang lain tidak boleh dijadikan imam

8. Orang yang diketahui bahwa sholatnya batal misalnya karena berhadas atau bernajis tidak bolh dijadikan imam.

Sedangkan syarat menjadi makmum antara lain :

1. Berniat menjadi makmum

2. Harus mengikuti srgala gerakan imam

3. Makmum mengetahui gerakan-gerakan imam baik dengan melihat atau perantara

4. imam dan makmum berada dalam satu tempat

5. Makmum harus dibelakang imam

Saf adalah susunan yang membentuk susunan barisan dibelakang imam. Dan untuk membentuk saf dalam sholat sebaiknya dilakukan hal-hal berikut :

1. Jika makmum hanya seorang , makmum hendaknya berdiri disebelah kanan imam agak ke belakang sedikit.

2. Di belakang imam adalah saf laki-laki dewasa, dibelakangnya lagi adalah anak-anak laki-laki, dan seterusnya adalah saf wanita dewasa kemudian saf anak-anak wanita.
Metode Pembelajaran 
: 

· Demonstrasi

· Ceramah 

· diskusi

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran

1. Kegiatan pendahuluan 

· Salam dan do''a bersama-sama

· Apersepsi

2. Kegiatan inti

· Guru menyampaikan Kompetensi yang mesti dicapai

· Guru memperlihatkan gambar-gambar atau CD sholat berjamaah

· Guru membuat kelompok untuk berdiskusi hal-hal yang bersangkutan dengan sholat berjamaah seperti syarat imam dan makmum
· Siwa mempraktekkan sholat berjamaah bersama-sama 

3. Kegiatan Penutup

· Melakukan refleksi

· Menutup dengan doá '

Sumber Belajar

· Amir Abyan, 1994, FIQIH Madrasah Tsanawiyah Kelas I,Semarang, PT Karya Toha Putra.

· Tim Penulis Fiqih Media Ilmu, 2004, FIKIH Untuk Madrasah Tsanawiyah Kelas VII semester I, Jakarta, Media ilmu

· Media Audio Visual

Penilaian
 

· Tes Unjuk Kerja

· Tes tulis esay

Bentuk soal  praktek


· Praktek sholat berjamaah
Bentuk soal esay

1. Apa yang dimaksud sholat berjamaah !

2. Apa hukum sholat jamaah !

3. Sebutkan syarat-menjadi makmum !

4. Bagaimana susunan sof bagi anak-laki-laki !

Kunci jawaban 

1. Sholat jamaah menurut bahasa adalah sholat yang dikerjakan bersama-sama lebih dari satu orang. Sedang menurut istilah syara’ adalah sholat yang dikerjakan bersama-sama oleh dua orang atau lebih, salah seorang diantaranya menjadi imam sedangkan yang lain menjadi makmum

2. Hukum sholat jamaah menurut pendapat yang paling kuat adalah sunnah muakkad (sunnah yang dikuatkan).
3.
Sedangkan syarat menjadi makmum antara lain :

a. Berniat menjadi makmum

b. Harus mengikuti srgala gerakan imam

c. Makmummengetahui gerakan-gerakan imam baik dengan melihat atau perantara

d. imam dan makmum berada dalam satu tempat

e. Makmum harus dibelakang imam

4.
Anak laki-laki berada dibelakang orang laki-laki dewasa

Mengetahui



Kepala Madrasah 
Guru Mata pelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan
:  MTs SA Sirojul Hikmah
Mata pelajaran
:  Fikih

Kelas / Semester
:  VII / I

Standar Kompetensi
:   Melaksanakan tatacara azan , iqomah, dan sholat jama'ah
Kompetensi Dasar
:
Menjelaskan ketentuan makmum masbuk

Indikator
:
1.
Menjelaskan pengertian makmum masbuk

2. Menjelaskan cara sholat makmum masbuk
Alokasi Waktu
:
 1 x 40 menit (1 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran
: 


Siswa memahami pengertian makmum masbuk

Siswa memahami cara sholat makmum masbuk

Materi Pembelajaran

Yang dimaksud dengan masbuq adalah orang yang datang terlambat ke tempat sholat jamaah, sedang imam sedang ruku’ atau sudah menyelesaikan satu rakaat atau lebih, tetapi imam belum mengucapkan salam pertama. Terdapat beberapa hukum dan tata cara bagi orang yang masbuq yaitu :  Makmum masbuq harus mengikuti gerakan sebagaimana yang dikerjakan imam pada waktu tersebut, jika daia takbirotul ikhrom sewaktu imam belum ruku’ hendaklah dia membaca suarat Al fatiha sedapat mungkin. Apabial imam ruku’ dan dia belum selesai bacaan fatihanya hendaklah dia ruku’ mengikuti imam. Mayoritas jumhur ulama’ berpendapat bahwa bacaan fatihanya ditanggung oleh imam. Apabila masbuq mendapati imam sedang ruku’ dan dai dapat ruku’ dengan tumakninah maka dia mendapat satu rakaat. Namun jika makmum menadapati imam berdiri dari ruku’ maka dia telah tertinggal satu rakaat. 
Metode Pembelajaran 
: 

· Demonstrasi

· Ceramah 

· diskusi

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran

1. Kegiatan pendahuluan 

· Salam dan do''a bersama-sama

· Apersepsi

· Kegiatan inti

· Guru menyampaikan Kompetensi yang mesti dicapai

· Guru menerangkan ringkasan sholat makmum masbuq

· Guru membuat kelompok untuk berdiskusi hal-hal yang bersangkutan dengan sholat berjamaah makmum masbuq

· Guru memperlihatkan gambar atau CD tentang makmum masbuq

· Siwa mempraktekkan sholat berjamaah makmum masbuq 

· Kegiatan Penutup

· Melakukan refleksi

· Menutup dengan doá '

Sumber Belajar

· Amir Abyan, 1994, FIQIH Madrasah Tsanawiyah Kelas I,Semarang, PT Karya Toha Putra.

· Tim Penulis Fiqih Media Ilmu, 2004, FIKIH Untuk Madrasah Tsanawiyah Kelas VII semester I, Jakarta, Media ilmu

· Media Audio Visual

Penilaian
 

· Tes Unjuk Kerja

· Tes tulis esay

Bentuk soal esay

1. Apa yang dimaksud makmum masbuq !

2. Bagaiman  hukum sholat dari makmum masbuq !

3. Bagaimana pendapat jumhur ulama tentang bacaan makmum surat Al Fatiha !

Kunci jawaban

1. Yang dimaksud dengan masbuq adalah orang yang datang terlambat ke tempat sholat jamaah, sedang imam sedang ruku’ atau sudah menyelesaikan satu rakaat atau lebih, tetapi imam belum mengucapkan salam pertama.

2. Terdapat beberapa hukum dan tata cara bagi orang yang masbuq yaitu :  Makmum masbuq harus mengikuti gerakan sebagaimana yang dikerjakan imam pada waktu tersebut, jika daia takbirotul ikhrom sewaktu imam belum ruku’ hendaklah dia membaca suarat Al fatiha sedapat mungkin. Apabial imam ruku’ dan dia belum selesai bacaan fatihanya hendaklah dia ruku’ mengikuti imam.

3. Mayoritas jumhur ulama’ berpendapat bahwa bacaan fatihanya ditanggung oleh imam.

Mengetahui
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan
:  MTs SA Sirojul Hikmah
Mata pelajaran
:  Fikih

Kelas / Semester
:  VII / I

Standar Kompetensi
:   Melaksanakan tatacara azan , iqomah, dan sholat jama'ah
Kompetensi Dasar
:
Menjelaskan cara mengingatkan imam yang lupa dan batal
Indikator
:

1. Menjelaskan cara-cara mengingatkan imam yang lupa  dan batal
2. Mempraktekkan cara mengingatkan imam yang lupa dan batal
Alokasi Waktu
:
 1 x 40 menit (1 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran
: 
Siswa memahami cara mengingatkan imam yang lupa
Materi Pembelajaran

Cara mengingatkan imam yang lupa adalah :
1. Jika lupa terhadap bacaanya makmummemberitahu dengan cara membetulkan bacaanya

2. jika imam lupa gerakanya maka makmum mengingatkanya dengan mengucap  tasbih bagi makmum laki-laki dan menepuk tangan bagi makmum perempuan dengan cara menepukkan punggung tangan kanan dengan telapak tangan kiri.

Metode Pembelajaran 
: 

· Demonstrasi

· Ceramah 

· Diskusi
Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran

1. Kegiatan pendahuluan 

· Apersepsi

2. Kegiatan inti

· Guru menyampaikan Kompetensi yang mesti dicapai

· Guru menerangkan ringkasan mmateri tentang mengingatkan imam yang lupa 

· Guru memperlihatkan gambar atau CD tentang cara mengingatkan imam yang lupa

3. Kegiatan Penutup

· Melakukan refleksi

· Menutup dengan doá '
Sumber Belajar

· Amir Abyan, 1994, FIQIH Madrasah Tsanawiyah Kelas I,Semarang, PT Karya Toha Putra.

· Tim Penulis Fiqih Media Ilmu, 2004, FIKIH Untuk Madrasah Tsanawiyah Kelas VII semester I, Jakarta, Media ilmu

· Media Audio Visual

Penilaian

· Tes tulis esay

Bentuk soal esay

1. Bagaiman  cara makmum laki-laki mengingatkan imam yang lupa  !

2. Bagaimana cara mengingatkan imam yang lupa bacaan sholatnya  !

3. Bagaiman  cara makmum laki-laki mengingatkan imam yang lupa  

Kunci jawaban

1. mengingatkanya dengan mengucap  tasbih bagi makmum laki-laki 

2. Jika lupa terhadap bacaanya makmummemberitahu dengan cara membetulkan bacaanya

3. Cara mengingatkan bagi makmum perempuan dengan cara menepuk punggung tangan kananya  pada telapak tangan kiri.

Mengetahui
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan
:  MTs SA Sirojul Hikmah
Mata pelajaran
:  Fikih

Kelas / Semester
:  VII / I

Standar Kompetensi
:   Melaksanakan tatacara berdzikir dan berdo'a setalah sholat
Kompetensi Dasar
:
Menjelaskan tatacara berdzikir dan berdo'a setelah sholat

Indikator
:
1.
Menjelaskan pengertian dzikir dan berdo'a
2. Mengemukakan manfaat dzikir dan doa

3. Melafalkan zikir dan doa

4. Menghafal bacaan dzikir dan doa

5. Mempraktikkan zikir dan doa

Alokasi Waktu
:
 2 x 40 menit (1 x pertemuan)

Tujuan Pembelajaran
: 


1. Siswa memahami pengertian dzikir dan berdo'a

2. Siswa dapat mengemukakan manfaat dzikir dan doa

3. Siswa dapat melafalkan zikir dan doa

4. Siswa hafal bacaan dzikir dan doa

5. Siswa dapat mempraktikkan zikir dan doa

Materi Pembelajaran

Dzikir menurut bahasa artinya sama dengan ingat. Sedangkan menurut syari’at islam dzikir adalah mengingat Allah dengan maksud untuk mendekatkan diri kepada-Nya . cara berdzikir diantaranya : 

1. Berdzikir dengan hati : Tafakur mengingat Allah
2. Berdzikir dengan lisan :  mengucapkan kalimah toyyibah seperti membca tahmid,takbir,tahlil,istighfar dan lain-lain.

3. Berdzikir dengan perbuatan : diwaktu berbuat hendaklah semuanya diniatkan untuk mencari ridho Allah.

Do’a menurut arti bahasa adalah meminta tolong, meminta sesuatu. Dan menurut pengertian syari’at Islam berdo’a adalah memohon sesuatu atau memohon perlindungan kepada Allah SWT dengan merendahkan diri dan tunduk kepada-Nya.
Adapun manfaat berdzikir anatara lain :

1. Mendapatkan pahala dari Allah

2. Mendapatkan ketenangan hati tidak mudah resah dan putus asa

3. Bertambah keyakinan akan kekuasaan Allah

Bacaan dzikir sesudah sholat antara lain :

1. Membaca syahadat sambil mengusapkan tangan kanan pada wajah setelah mengucapkan salam yang kedua 

2. Membaca istighfar tiga kali

3. Membaca tahlil

4. Membaca  do’a selamat

5. membaca ayat kursi

6. Membaca tasbih, tahmid, dan takbir sebanyak 33 kali

7. Do’a

Metode Pembelajaran 
: 

· Demonstrasi

· Drill

· Ceramah 

· Diskusi
Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran

1. Kegiatan pendahuluan 

· Salam dan doá bersama-sama 

· Apersepsi

2. Kegiatan inti

· Guru menyampaikan Kompetensi yang mesti dicapai

· Guru memperlihatkan gambar atau CD macam-macam dzikir dan doá

· Guru memperlihatkan gambar atau CD dzikir dan doá setelah sholat

· Siswa membuat kelompok diskusi tentang manfaat dzikir dan doá bagi manusia 

· Guru membimbing dan menilai jalanya diskusi 

3. Kegiatan Penutup

· Melakukan refleksi

· Menutup dengan doá '
Sumber Belajar

· Amir Abyan, 1994, FIQIH Madrasah Tsanawiyah Kelas I,Semarang, PT Karya Toha Putra.

· Tim Penulis Fiqih Media Ilmu, 2004, FIKIH Untuk Madrasah Tsanawiyah Kelas VII semester I, Jakarta, Media ilmu

· Media Audio Visual
Penilaian

· Tes tulis esay

· Tes Unjuk kerja 

Bentuk soal esay

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan dzikir !
2. Apa yang dimaksud dengan dzikir perbuatan !
3. Jelaskan pengertian doá !
4. Apa saja manfaat bagi orang yang senang berdszikir dan berdoá !
5. sebutkan waktu-waktu yang mustajabah !

Kunci jawaban

1. Dzikir menurut bahasa artinya sama dengan ingat. Sedangkan menurut syari’at islam dzikir adalah mengingat Allah dengan maksud untuk mendekatkan diri kepada-Nya 

2. Berdzikir dengan perbuatan : diwaktu berbuat hendaklah semuanya diniatkan untuk mencari ridho Allah.

3. Do’a menurut arti bahasa adalah meminta tolong, meminta sesuatu. Dan menurut pengertian syari’at Islam berdo’a adalah memohon sesuatu atau memohon perlindungan kepada Allah SWT dengan merendahkan diri dan tunduk kepada-Nya.
4. Adapun manfaat berdzikir anatara lain :

a. Mendapatkan pahala dari Allah

b. Mendapatkan ketenangan hati tidak mudah resah dan putus asa

c. Bertambah keyakinan akan kekuasaan Allah

5. Waktu-waktu yang mustajabah  antara lain :

a. Waktu sepertiga malam terakhir
b. Setelah selesai sholat fardhu
c. Waktu  antara adzan dan iqomah
d. Pada malam lailatul qodar
e. Pada hari jumáh
Mengetahui
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